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ABSTRAK 

 
PENGARUH TARIF PAJAK EFEKTIF DAN MEKANISME BONUS 

TERHADAP TRANSFER PRICING PADA PERUSAHAAN 

MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR 

DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

DIAN RAHMAWATI  

1805170058 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jl. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis tarif pajak 

efektif dan mekanisme bonus terhadap transfer preacing pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sedangkan sampel yang memenuhi kriteria penarikan 

sampel pengamatan yang dilakukan selama lima tahun dan sebanyak sepuluh 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. dan teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis dan 

koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial tarif 

pajak efektif berpengaruh signifikan terhadap Transfer Pricing, mekanisme bonus 

tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing. Secara simultan tarif pajak efektif 

dan mekanisme bonus berpengaruh signifikan terhadap Transfer Pricing pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

Kata Kunci : Tarif Pajak Efektif, Mekanisme Bonus, Transfer Preacing 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF EFFECTIVE TAX RATES AND BONUS MECHANISM ON 

TRANSFER PRICING IN COMPANIES REGISTERED FOOD  

AND DRINK ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE 

 

DIAN RAHMAWATI 

1805170058 

 

faculty of Economics and Business 

North Sumatra Muhammadiyah University 

Jl. Captain Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Medan 20238 

 

This study was conducted with the aim of testing and analyzing the effective tax 

rate and bonus mechanism on transfer preacing in food and beverage companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange. The population in this study were all food 

and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange, while the 

samples that met the criteria for sampling were observed for five years and as 

many as ten food and beverage companies were listed on the Indonesia Stock 

Exchange. This research approach uses associative research. Data collection 

techniques in this study using documentation techniques. and the analysis 

technique used is multiple linear regression analysis, hypothesis testing and 

coefficient of determination. The results show that partially and simultaneously 

the effective tax rate and bonus mechanism have no effect on Transfer Pricing in 

food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

 

Keywords: Effective Tax Rate, Bonus Mechanism, Transfer Preacing 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tujuan perusahaan didirikan tidak hanya berfokus terhadap laba akan 

tetapi juga memiliki target untuk terus berkembang dari perusahaan nasional yang 

memiliki banyak cabang dan anak perushaan didalam negeri maupun diluar negeri 

dengan cara melakukan investasi dalam bentuk saham pada persuahaan yang ada 

di luar negeri sebagai bukti kepemilikan bisnis atau usaha dalam kegiatan 

transaksi bisnis perusahaan. Dalam kegiatannya tentu perushaan memiliki 

kewajiban yang harus dilaksanakan perusahaan yaitu kewajiban terhadap 

perpajakan yang harus ditunaikan kepada negara, mengingat pajak merupakan 

kontribusi wajib kepada negara yang terhutang oleh wajib pajak orang pribadi 

ataupun badan yang sifatnya memaksa dan harus disetor kepada negara, sebab 

seluruh aktivitas oprasional perushaan yang terdiri dari aktivitas penjualan, 

pembelian, produksi dan pembayaran gaji yang dilakukan perusahaan baik itu 

didalam negeri maupun diluar negeri merupakan objek pajak yang telah diatur 

oleh UU perpajakan disetiap negara, karena pajak merupakan salah satu sumber 

pendapatan bagi negara. 

Banyak efek dari pembayaran pajak kepada negara bagi perusahaan yakni 

pendapatan perusahaan, pembagian deviden kepada relasi bisnis atau pihak yang 

berelasi hingga pemberian bonus kepada pihak direksi sebagai pelaksana dari 

aktivitas oprasional perusahaan tersebut atau sebagai agensi didalam teori 

keagenan (teori agensi). Oleh karena itu tentunya perusahaan harus melakukan 

strategi agar dapat terhindar dari pengenaan pajak yang besar sehingga tidak 
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berimbas kepada hal – hal yang telah disebutkan diatas. Bentuk penghindaran 

pajak tersebut seperti lebih banyak melakukan transaksi bisnis atau kegiatan 

oprasional hanya kepada pihak – pihak yang memiliki relasi atau hubungan 

istmewa ketimbang dengan pihak yang tidak memiliki hubungan istimewa dalam 

bentuk memberikan harga istimewa kepada pihak yang memiliki hubungan 

istimewa atau sering disebut transfer pricing. 

Transfer pricing (penentuan harga transfer) secara umum adalah kebijakan 

suatu perusahaan dalam menentukan harga suatu transaksi antara pihak-pihak 

yang mempunyai hubungan istimewa. Dalam praktik Transfer pricing seringkali 

diartikan sebagai upaya untuk memperkecil pajak dengan cara menggeser harga 

atau laba antar perusahaan dalam satu grup, dalam hal ini menjadi 

penyalahgunaan perusahaan untuk mengejar laba tingi dari penjualan (Kurniawan, 

2015). Bagi perusahaan yang mempunyai anak perusahaan di negara yang tarif 

pajaknya rendah atau negara yang berstatus tax heaven country melihat ini 

sebagai peluang untuk membuat strategi untuk mendapatkan laba lebih tinggi dan 

juga penghindaran pajak. Tujuan utama dari Transfer pricing adalah untuk 

mengevaluasi dan mengukur kinerja finansial suatu perusahaan, akan tetapi sering 

juga Transfer pricing digunakan oleh perusahaan multinasional untuk 

meminimalkan jumlah pajak yang dibayar melalui rekayasa harga yang ditransfer 

antar divisi (Gusnardi, 2009). 

Undang-undang no.36 tahun 2008 pasal 18 ayat (4) menyebutkan bahwa 

hubungan istimewa antara wajib pajak badan dapat terjadi karena kepemilikan 

atau penguasaan modal saham suatu badan oleh badan lainnya sebanyak 25% (dua 

puluh lima persen) atau lebih sahamnya dimiliki oleh suatu badan. Dengan adanya 
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hubungan istimewa yang dimiliki oleh perusahaan, diindikasikan terjadi transaksi 

yang penentuan harganya tidak wajar. Hubungan istimewa dapat mengakibatkan 

ketidakwajaran harga, biaya, dana atau imbalan lain yang diealisasikan dalam 

suatu transaksi perusahaan. Transaksi antar wajib pajak yang mempunyai 

hubungan istimewa tersebut dikenal dengan istilah Transfer pricing (Rosa dkk., 

2017). 

Pajak merupakan satu alasan dilakukannya Transfer pricing. Tujuan 

dilakukannya Transfer pricing adalah memindahkan laba perusahaan ke anak 

perusahaan yang terdapat di negara yang tarif pajaknya lebih rendah atau negara 

yang berstatus tax heaven country agar laba perusahaan semakin naik tanpa 

dipotong tarif pajak yang tinggi (Pramana, 2014). 

Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) 

dalam Mutual Agreement Procedure (MAP) Statistics merilis bahwa kasus 

transfer pricing setiap tahunnya terus mengalami peningkatan.  Dimana pada 

tahun 2017 sebanyak 779 kasus.  Pada tahun 2018, kasus transfer pricing 

meningkat sebanyak 930 kasus dimana OECD juga mencatat jumah sengketa 

kasus transfer pricing baru naik 20% dan jumlah ini lebih tinggi dibandingkan 

dengan perselisihan lainnya yang hanya berkisar 10%.  Selain itu disertai dengan 

penyelesaian kasusnya yang juga kian dibandingkan dengan kasus yang lainnya.  

Dan pada tahun 2019 kasus transfer pricing kembali meningkat sebanyak 1156 

kasus.  

 Pada tahun 2019 diketahui PT.  Coca Cola Indonesia (CCI) terlupakan 

mengakali pembayaran pajak sehinga menimbulkan kerugian pembayaran senilai 

Rp 49,24 milyar.  Hasil penelusuran DJP, kementrian keuangan menemukan ada 
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pembengkakan biaya yang sangat besar.  beban tersebut untuk biaya iklan produk 

minuman jadi merk coca cola.  Menurut DJP biaya yang dikeluarkan sangat tinggi 

dan tidak sesuai dengan produk yang dihasilkan, bahkan dianggap sebagai paktik 

Transfer Pricing.  PT.  Coca Cola Indonesia (CCI) merupakan perusahaan yang 

kegiatan produksinya berfokus pada konsentrat bukan minuman jadi.  Wajar 

beban biaya yang ditanggung oleh perusahaan Coca Cola lainnya, karena PT.  

Coca Cola di Indonesia terbagi dalam tiga perusahaan, yakni yang fokus 

menangani konsentrat, pengemasan, dan distribusi.  Coca cola Amatil Indonesia 

merupakan mitra pembotolan utama untuk produk coca cola yang bertanggung 

jawab atas pemasaran merk dagang dari produk coca cola untuk Indonesia dan 

negara-negara lain diwilayah sekitar.  Akibat beban yang sangat besar tersebut 

maka peghasilan kena pajak berkurang dan pajak yang disetorkan juga kecil 

(Kompas.com). 

Kasus sengketa pajak ini seputar laporan pajak tahun 2008. Saat itu, 

pemegang saham TMMIN ialah Toyota Motor Corporation sebesar 95% dan 

sisanya 5% dimiliki PT. Astra Internasional, Tbk. Dalam pelaporan pajak yang 

dilaporkan, TMMIN menyatakan penjualan mencapai Rp 32,9 triliun, namun 

Ditjen Pajak mengoreksi nilainya menjadi Rp 34,5 triliun atau ada koreksi sebesar 

Rp 1,5 triliun. Dengan nilai koreksi sebesar Rp 1,5 triliun, TMMIN harus 

menambah pembayaran pajak sebesar Rp 500 miliar. Ditjen Pajak mengoreksi 

hitungan bisnis TMMIN setelah membandingkan bisnis TMMIN sebelum 2003 

dengan sesudah 2003. Sebelum 2003, perakitan mobil (manufakturing) Toyota 

Astra masih digabung dengan bagian distribusi dibawah bendera Toyota Astra 

Motor (TAM). 
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Namun sesudah 2003, bagian perakitan dipisah dengan bendera TMMIN 

sedangkan distributor dan pemasaran dibawah bendera TAM. Mobil-mobil yang 

diproduksi oleh TMMIN dijual dulu ke TAM, lalu dari Tam dijual ke Auto 2000 

dari Auto 2000, mobil-mobil itu dijual ke konsumen. Sebelum laporan keuangan 

dipisah, margin laba sebelum pajak (gross margin) TAM mengalami peningkatan 

11% hingga 14% per tahun. Namun setelah dipisah, gross margin TMMIN hanya 

sekitar 1,8% hingga 3% per tahun. Sedangkan laporan keuangan di TAM, gross 

margin mencapai 3,8% hingga 5%. Jika gross margin TAM digabung dengan 

TMMIN, Persentasenya masih sebesar 7%. Artinya lebih rendah 7% 

dibandingakan saat masih digabung mencapai 14%. Aparat pajak menduga, laba 

sebelum pajak TMMIN berkurang setelah 2003 karena pembayaran royalti dan 

pembelian bahan baku yang tidak wajar. Penyebab lainnya penjualan mobil 

kepada pihak terafiliasi seperti TAM (Indonesia) dan TMAP (Singapura) di 

bawah harga pokok produksi sehingga mengurang peredaran usaha. 

Dalam pemeriksaan itu, aparat Ditjen Pajak menyoroti penjualan mobil 

Toyota Fortuner, Kijang Inovva dan Toyota Dyna pada 2008, Fortuner type G 

dijual ke TAM sebesar Rp 166 juta per unit atau 4% di bawah harga pokok 

produksi. Sedangkan penjualan dari TAM ke Auto 2000 sebesar Rp 252 juta atau 

dengan margin keuntungan 50%. Harga ini belum merupakan harga yang berlaku 

kepada konsumen. Begitu pula dengan produk Kijang Inova dari TMMIN ke 

TAM RP 108 juta atau 4% - 5% di bawah harga pokok, sedangkan TAM menjual 

Auto 2000 Rp 141 juta atau memiliki margin 30%, harga jual yang rendah dari 

TMMIN ini mengurangi penerimaan negara melalui Pajak Penjualan atas Barang 

Mewah. Menurut aparat pajak pemisahan kedua perusahaan ini seharusnya tidak 
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berdampak pada berkurangnya keuntungan kotor (gross margin) maupun nett 

margin. Seharusnya saling menguntungkan yang terjadi, TMMIN dibebani rugi 

sedangkan TAM untung besar, aparat pajak berkesimpulan bahwa terjadi transfer 

pricing yang tidak wajar. Sebagai jurus pamungkas, disidang kemarin aparat pajak 

menyerahkan satu perusahaan pembanding yang sama persisi dengan TMMIN. 

Pada tahun yang sama, perusahaan yang namanya dirahasiakan itu 

mengalami laba 7,14% pada 2008 atau 10 kali lebih besar dari TMMIN. Dan jika 

dilihat kinerja laba tahun 2004-2010, kinerja laba TMMIN pun masih jauh lebih 

kecil dari competitor tersebut, dimana TMMIN hanya dapat mencapai laba 2,09% 

sementara kompetitornya 10,28%. Catatan lainnya adalah perusahaan yang 

menjadi pembanding aparat pajak bersetatus merugi yakni Hindustan Motor, 

Force Motor, Shenyang Jinbei, Dongan Helbao, dan Yulon Motor Company. 

Sedangkan TMMIN pada tahun 2008 masih untung. Sengketa pajak yang terjadi 

antara Ditjen Pajak dengan produsen mobil asal Jepang ini juga pernah terjadi 

untuk tahun pajak 2005 dan 2007 hingga kini belum juga diputus, walupun sidang 

telah lama berakhir. 

Selain pajak, keputusan transfer pricing juga dipengaruhi oleh mekanisme 

bonus. Mekanisme bonus biasanya digunakan perusahaan untuk meningkatkan 

kinerja para karyawannya, sehingga laba yang dihasilkan setiap tahunnya semakin 

tinggi. Ada juga perusahaan yang menginginkan bonus besar dengan mengubah 

laba yang dilaporkan. Menurut Purwanti (2010) Tantiem atau jasa produksi 

(bonus) merupakan penghargaan yang diberikan RUPS kepada anggota direksi 

setiap tahun apabila perusahaan memperoleh laba. 
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Bonus adalah imbalan yang diberikan secara langsung kepada karyawan 

disebabkan karena adanya keuntungan yang diperoleh perusahaan, dapat bersifat 

tidak tetap dan variabel. Pemberian bonus ditentukan oleh pemimpin perusahaan 

yang terkadang disesuaikan dengan posisi jabatan, salah satu contoh yaitu bonus 

yang di berikan kepada manajer atau direksi perusahaan. Biasanya bonus yang 

diberikan kepada manajer atau direksi dapat berupa komisi, tunjangan, intensif 

penjualan dan lain – lain (Batjo & Shaleh, 2018). 

 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasan memilih perusahaan 

makanan dan minuman sebagai objek penelitian karena pertumbuhan industri 

makanan dan minuman yang mengalami kenaikan yang signifikan menunjukkan 

bahwa industri makanan dan minuman ini tidak hanya memiliki prospek yang 

baik, tetapi ini juga menjadi indikasi bahwa persaingan antar produk makanan dan 

minuman ini sangatlah ketat. Ini membuat para produsen produk mamin dituntut 

untuk dapat mengembangkan dan menciptakan suatu inovasi-inovasi baru yang 

dapat mempertahankan pasar yang sudah dimiliki dan memenangkan persaingan 

sehingga potensi perolehan pajak yang diterima pemerintah sangat besar dari 

industri makanan dan minuman tersebut. 

Berikut ini adalah data Transfer pricing, pajak dan mekanisme bonus pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2016-2020. 

Tabel 1.1 

Data Transfer pricing, Pajak dan Mekanisme Pajak Pada Perusahaan 

Makanan dan minuman Yang Terdaftar Di  Bursa Efek Indonesia  

Kode 

Perusahaan 

Tahun Transfer 

Pricing 

Pajak Mekanisme 

Bonus 

 2016 1 0.13 2.34 
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CEKA 

2017 1 0.25 0.43 

2018 1 0.25 0.86 

2019 1 0.24 2.33 

2020 1 0.22 0.84 

 

 

DLTA 

2016 1 0.53 1.33 

2017 1 0.24 1.10 

2018 1 0.23 1.21 

2019 1 0.23 0.94 

2020 1 0.25 0.39 

 

 

INDF 

2016 1 0.93 1.42 

2017 1 0.32 0.97 

2018 1 0.33 0.97 

2019 1 0.33 1.19 

2020 1 0.30 1.48 

 

 

MYOR 

2016 1 0.25 1.11 

2017 1 0.25 1.17 

2018 1 0.33 1.08 

2019 1 0.36 1.16 

2020 1 0.22 1.03 

 

 

STTP 

2016 1 0.15 2.82 

2017 1 0.40 0.84 

2018 1 0.21 1.46 

2019 1 0.49 1.89 

2020 1 0.14 1.30 

 

 

ICBP 

2016 1 0.27 1.24 

2017 1 0.32 0.98 

2018 1 0.28 1.31 

2019 1 0.28 1.15 

2020 1 0.26 1.38 

 

 

ROTI 

2016 1 0.58 0.69 

2017 1 0.28 1.00 

2018 1 0.91 0.68 

2019 1 0.87 1.86 

2020 1 0.05 0.71 

 

 

ULTJ 

2016 1 0.24 1.36 

2017 1 0.31 1.00 

2018 1 0.26 0.99 

2019 1 0.25 1.48 

2020 1 0.22 1.07 

 

 

SKBM 

2016 1 0.88 0.56 

2017 1 0.86 1.15 

2018 1 0.93 0.62 

2019 1 1.00 0.06 

2020 1 0.60 5.66 

 

 

2016 1 0.90 1.03 

2017 1 0.03 1.11 
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SKLT 2018 1 0.41 1.39 

2019 1 0.45 1.41 

2020 1 0.24 0.95 

 

 

ADES 

2016 0 0.09 1.70 

2017 0 0.25 0.68 

2018 0 0.24 1.38 

2019 0 0.24 1.58 

2020 0 0.19 1.62 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2022) 

Berdasarkan tabel di 1.1 di atas dapat dilihat bahwa Transfer pricing pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

mengalami penurunan. Menurut (Gunadi, 2019) transfer pricing merupakan 

jumlah harga atas penyerahan barang atau imbalan atas penyerahan jasa yang 

telah disepakati oleh kedua belah pihak dalam transaksi bisnis finansial maupun 

transaksi lainnya. Sedangkan menurut (Pohan, 2019) transfer pricing merupakan 

bagian dari suatu kegiatan usaha dan perpajakan yang bertujuan untuk 

memastikan apakah harga yang diterapkan dalam transaksi antar perusahaan yang 

mempunyai hubungan istimewa telah didasarkan atas prinsip harga pasar wajar 

atau arm’s length price principle. 

Berdasarkan tabel di 1.1 di atas dapat dilihat bahwa pajak pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia mengalami 

penurunan. Menurut (Yuniasih et al., 2012), mengungkapkan bahwa beban pajak 

yang semakin besar memicu perusahaan untuk melakukan transfer pricing dengan 

harapan dapat menekan beban tersebut. Karena dalam praktik bisnis, umumnya 

pengusaha mengidentikkan pembayaran pajak sebagai beban sehingga akan 

senantiasa berusaha untuk meminimalkan beban tersebut guna mengoptimalkan 

laba. 
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Berdasarkan tabel di 1.1 di atas dapat dilihat bahwa mekanisme pajak pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

mengalami penurunan. Menurut (Agustina, 2019) semakin besar bonus yang 

diterima oleh para direksi atau pihak – pihak yang berkepentingan tersebut 

sehingga para direksi atau pihak – pihak yang berkepentingan melakukan kegiatan 

transfer pricing. Kompensasi berupa bonus yang diberikan perusahaan kepada 

karyawan dilihat berdasarkan bagaimana kinerja dari para direksi maupun divisi 

lainnya dalam suatu perusahaan. Semakin besar laba yang diperoleh perusahaan, 

maka akan semakin baik citra para direksi dimata pemilik perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian  

dengan judul ”Pengaruh Tarif Pajak Efektif Dan Mekanisme Bonus 

Terhadap Transfer pricing Pada Perusahaan Makanan dan minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, maka 

penulis mengidentifikasikan beberapa permasalahan yang ada adalah sebagai 

berikut : 

1. Tingginya beban pajak yang harus dilunasi oleh perusahaan sebagai alasan 

dihunakan transfer preacing 

2. Rendahna penerimaan pajak dari perusahaan sector makanan dan minuman 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

3. Adanya beberapa perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan yang tidak melakukan transfer 

pricing. 
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4. Pajak pada perusahaan sector makanan dan minuman yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia mengalami penurunan. 

5. Mekanisme bonus pada perusahaan sector makanan dan minuman yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia mengalami penurunan. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah penelitian 

adalah sebagai berikut :  

1. Apakah tarif pajak efektif berpengaruh terhadap transfer pricing pada 

perusahaan sector makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia ? 

2. Apakah mekanisme bonus berpengaruh terhadap transfer pricing pada 

perusahaan sector makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia ? 

3. Apakah tarif pajak efektif dan mekanisme bonus berpengaruh terhadap 

transfer pricing pada perusahaan sector makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia ? 

 

1.4 Tujuan Penelitan  

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh tarif pajak efektif terhadap transfer 

pricing pada perusahaan sector makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 
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2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh mekanisme bonus terhadap 

transfer pricing pada perusahaan sector makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh tarif pajak efektif dan mekanisme 

bonus terhadap transfer pricing pada perusahaan sector makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Dapat memperluas pengatahuan dan wawasan peneliti mengenai masalah 

transfer pricing dengan menggunakan tarif pajak efektif dan mekanisme 

bonus. 

2. Bagi Perusahaan 

Perusahaan dapat mengetahui langkah-langkah yang akan diambil dalam 

mengantisipasi kegiatan usahanya berdasarkan laba yang tersedia bagi 

pencapaian sasaran, sehingga diharapkan terus mengalami perkembangan 

kearah yang lebih baik sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam hal menentukan kebijakan transfer pricing. 

3. Bagi peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak yang 

bersangkutan dalam penelitian selanjutnya. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Transfer pricing 

2.1.1.1 Pengertian Transfer pricing 

Transfer pricing sering juga disebut dengan intracompany pricing, 

intercorporate pricing, interdividional atau internal pricing yang merupakan harga 

yang diperhitungkan untuk keperluan pengendalian manajemen atas transfer 

barang dan jasa atas antar anggota (grup perusahaan) (Desriana, 2012).  

Menurut (Gunadi, 2012) menyatakan bahwa :  

Transfer pricing adalah suatu rekayasa manipulasi harga secara 

sistematis dengan maksud mengurangi laba artificial, membuat seolah-

olah perusahaan rugi, menghindari pajak atau bea di suatu negara. 

Plasschaet memberikan definisi transfer pricing sebagai suatu 

rekayasa harga yang membuat seolah perusahaan rugi sehingga 

mengurangi pajak yang seharusnya dikenakan di suatu negara. 

Rekayasa tersebut bisa memanfaatkan tarif pajak di suatu negara 

dengan menggeser laba tersebut ke tariff pajak yang paling rendah. 

 

Transfer pricing biasanya ditetapkan untuk produk-produk antara 

(intermediate product) yang merupakan barang-barang dan jasajasa dipasok oleh 

divisi penjual kepada divisi pembeli. Pasal 1 ayat (8) Peraturan Direktur Jenderal 

Pajak Nomor PER-43/PJ./2010 yang diubah terakhir dengan PER-32/PJ./2011, 

mendefinisikan penentuan harga transfer (transfer pricing) sebagai “penentuan 

harga dalam transaksi antara pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa” 

(Desriana, 2012). 

Menurut (Suryana, 2012) menyatakan bahwa : 

Transfer pricing adalah transaksi barang dan jasa anatar beberapa 

divisi pada suatu kelompok usaha dengan harga yang tidak wajar, bisa 
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dengan menaikkan (mark up) atau dengan menurunkan (mark down), 

yang kebanyakan dilakukan oleh perusahaan multinasional. Dimana 

perusahaan multinasional adalah perusahaan yang beroperasi lebih dari 

satu negara di bawah pengendalian satu pihak tertentu. 

 

Kesimpulan berbagai definisi transfer pricing dari para pendapat ahli 

diatas adalah transfer pricing terdiri dari beberapa poin yaitu harga, perusahaan 

yang mempunyai hubungan istimewa, atau dan transaksi yang terjadi antar cabang 

perusahaan atau induk perusahaan. Transfer pricing merupakan harga transfer atas 

harga jual barang, jasa, dan harta tidak berwujud kepada anak perusahaan atau 

kepada pihak yang berelasi atau mempunyai hubungan istimewa yang berlokasi di 

berbagai negara. 

2.1.1.2 Tujuan Transfer pricing 

Tujuan penetapan transfer pricing menurut (Henry Simamora, 2010) 

sebagai berikut: 

“Secara umum, tujuan penetapan harga transfer adalah untuk 

mentransmisikan data keuangan diantara departemen-departemen atau 

divisi-divisi perusahaan pada waktu mereka saling menggunakan 

barang dan jasa satu sama lain”. 

 

Selain tujuan tersebut menurut  (Hansen & Mowen, 2012) adalah :  

Transfer pricing terkadang digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

divisi dan memotivasi manajer divisi penjual dan divisi pembeli 

menuju keputusan-keputusan yang serasi dengan tujuan perusahaan 

secara keseluruhan. Sementara itu, dalam lingkup perusahaan 

multinasional, transfer pricing digunakan untuk meminimalkan pajak 

dan bea yang mereka keluarkan di seluruh dunia: “transfer pricing can 

effect overall corporate income taxes. This is particulary true for 

multinasional corporations”. 

 

2.1.1.3 Hubungan Istimewa 

Berdasarkan UU Nomor 36 Tahun 2008, hubungan istimewa dianggap ada 

apabila (Barata, 2011): 
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1. Wajib pajak mempunyai penyertaa modal langsung atau tidak 

langsung paling rendah 25% pada wajib pajak lainnya; hubungan 

antara wajib pajak dengan penyertaan paling rendah 25% pada dua 

wajib pajak atau lebih; atau hubungan di antara dua wajib pajak 

ataub lebih yang disebut terakhir. 

Hubungan istimewa dianggap ada apabila terdapat hubungan 

kepemilikan yang berupa penyertaan modal sebesar 25% (dua puluh 

lima persen) atau lebih secara langsung ataupun tidak langsung. 

2. Wajib pajak yang menguasai wajib pajak lainnya atau dua atau lebih 

wajib pajak berada di bawah penguasaan yang sama baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

Hubungan istimewa dianggap ada apabila satu atau lebih perusahaan 

berada di bawah penguasaan yang sama. Demikian juga hubungan di 

antara beberapa perusahaan yang berada dalam penguasaan yang 

sama tersebut. 

Hubungan istimewa di antara wajib pajak dapat juga terjadi karena 

penguasaan melalui manajemen atau penggunaan teknologi 

walaupun tidak terdapat hubungan kepemilikan. 

3. Terdapat hubungan keluarga baik sedarah maupun semenda dalam 

garis keturuan lurus dan/atau ke samping satu derajad. 

Yang dimaksud dengan “hubungan keluarga sedarah dalam garis 

keturunan lurus satu terajat” adalah ayah, ibu, dan anak. Sementara 

itu, “hubungan keluarga sedarah dalam garis keturunan ke samping 

satu derajat” adalah saudara. 

 

2.1.1.4 Pengukuran Transfer pricing 

Transfer pricing adalah suatu kebijakan perusahaan yang dilakukan 

dengan cara memaksimalkan laba di dalam menentukan harga transfer dengan 

perusahan yang memiliki hubungan istimewa. 

Menurut (Hartati, 2014) transfer pricing dihitung dengan pendekatan 

dikotomi yaitu dengan melihat keberadaan penjualan kepada pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa. Perusahaan yang melakukan penjualan kepada 

pihak yang mempunyai hubungan istimewa diberi nilai 1 dan yang tidak diberi 

nilai 0. 
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2.1.2 Tarif Pajak Efektif 

2.1.1.1 Pengertian Tarif  Pajak Efektif   

Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya. sarana dan prasarana dalam 

jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan 

sejumlah barang dan jasa kegiatan yang dijalankan. 

Menurut (Rachmithasari. 2015) menyatakan bahwa : 

Tarif pajak efektif pada dasarnya adalah sebuah persentasi besaran tarif 

pajak yang ditanggung oleh perusahaan. Tarif pajak efektif dihitung 

atau dinilai berdasarkan pada informasi keuangan yang dihasilkan oleh 

perusahaan sehingga tarif pajak pfektif merupakan bentuk perhitungan 

tarif pajak pada perusahaan. Tarif pajak efektif adalah perbandingan 

antara pajak riil yang kita bayar dengan laba komersial sebelum pajak. 

Tarif pajak efektif digunakan untuk mengukur dampak perubahan 

kebijakan perpajakan atas beban pajak perusahaan. 

 

Sedangkan menurut (Wulandari, 2014) adalah  

Tarif pajak efektif adalah tingkat pajak efektif perusahaan yang dapat 

dihitung dari beban pajak penghasilan (beban pajak kini) yang 

kemudian dibagi dengan laba sebelum pajak. Semakin rendah nilai 

Tarif pajak efektif maka semakin baik nilai Tarif pajak efektif disuatu 

perusahaan dan baiknya nilai Tarif pajak efektif tersebut menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut telah berhasil melakukan perencanaan 

pajak. 

 

2.1.1.2 Tujuan Efektifitas pajak 

Efektivitas adalah sarana dan upaya untuk memenuhi kewajiban 

perpajakan dengan benar tetapi jumlah pajak yang dibayar dapat ditekan serendah 

mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan (Suandy, 2008). 

Tujuan yang diharapkan dengan adanya efektivitas pembayaran pajak 

adalah (Pohan. 2013): 

1. Meminimalisasi beban pajak yang terutang. 

2. Memaksimalkan laba setelah pajak. 

3. Meminimalkan terjadinya kejutan pajak jika terjadi pemeriksaan 

pajak oleh fiskus. 
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4. Memenuhi kewajiban perpajakannya secara benar. efisien. dan 

efektif. 

 

2.1.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tarif Pajak Efektif  

Banyak beberapa upaya perusahaan untuk menekan rendah pajak yang 

dibayarkan dengan melakukan praktik secara legal dan tidak bertentangan dengan 

ketentuan perpajakan 

Menurut (Hati. 2019) beberapa faktor dapat dimanfaatkan oleh perusahaan 

untuk dapat melakukan manajemen pajak sehingga tarif pajak efektif menjadi 

lebih rendah. Diantaranya adala ukuran perusahaan. Leverage. profitabilitas dan 

insentif aset tetap  

1. Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan suatu pengklasifikasian sebuah 

perusahaan berdasarkan jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan 

2. Leverage 

Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai 

dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan 

membahayakan perusahaan karena akan masuk dalam katagori 

extreme leverage (utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam 

tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang 

tersebut 

3. Profitabilitas 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada 

diberbagai laporan keuangan. terutama laporan keuangan neraca dan 

laporan laba rugi 

4. Insentitas aset tetap 

Intensitas aset tetap merupakan proporsi dimana dalam aset tetap 

terdapat pos bagi perusahaan untuk menambahkan beban yaitu beban 

penyusutan yang ditimbulkan oleh aset tetap sebagai pengurang 

penghasilan. jika aset tetap semakin besar maka laba yang dihasilkan 

akan semakin kecil. karena adanya beban penyusutan yang terdapat 

dalam aset tetap yang dapat mengurangi laba. 

 

Sedangkan menurut (Swingly & Sukartha. 2015)  faktor-faktor  yang 

mempengaruhi Effective Tax Rate (Tarif Pajak Efektif)  adalah  :  

1. Discretionar y accrual 
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Perlakuan  dari  Discretionary  Accrual  dapat  dilihat  pada  salah  satu 

pengakuan  pencatatan  pada  pendatan  yang  dapat  secara  langsung 

mempengarihi  tingkatan  pembayaran  pajak  perusahaan.  Pengakuan 

pendapatan  yang  pada  mulanya    sangat  tinggi.   salah  satu  orang  

untuk mengurangi  pembay aran    pajak  yang  tujuannya  untuk  

menghindati  pajak perusahaan  dapat  dilakukan  dengan  mengurangi  

pengakuan  pendapatan tersebut.  

2. Auditor tax expertise 

Auditor  tax  expertise  merupakan  keahlian  yang  dimiliki  oleh  badan 

maupun  kelompok  dengan  tujuan  untuk  memberikan  pela yanan  

kepada klien  yang  membutuhkan  jasa  tersebut.  baik  klien  dari  

perusahaaan maupun  individu.  salah  satu  akibat  dari  keahlian  pajak  

adalah  adanya strategi untuk pemanipulasian pajak  

3. Effective tax rate 

Effective  Tax  Rate  ini  diambil  sebagai  salah  satu  variabel  yang 

memberikan  motivasi  bagi  pihak  yang  berkepent ingan  untuk  

melakukantindakan  Pengurangan  pajak  perusahaan.  Hal  tersebut  dapat    

dijelakandengan  persentasi  pajak  yang  dikenakan  dalam  perusahaan  

tersebut  yang  sangat  tinggi  dan  dianggap  oleh  para  manajemen 

maupun  para pemegang  saham. maka tindak  Penghindaran pajak   dapat  

dilakukan.  

4. Accounting coservatism principle 

Accounting  coservatism  principle  konservatisme  merupakan  salah  satu 

prinsip  yang  digunakan  dalam  akuntansi.  Akuntansi  konservatif 

merupakan  sikap  yang  diambil  oleh  akuntan  dalam  menghadapi  dua  

atau lebih  alternatif  dalam  peny u sunan  laporan  keuangan.  Apabila  

lebih  dari satu  alternatif  tersedia  maka  sikap  konservatif  ini  

cenderung  memilih alternatif  yang tidak akan membuat aktiva dan 

pendapatan terlalu besar.  

5. Fiscal loss compensation 

Fiscal  loss  compensation  adalah  kompensasi  yang  dilakukan  oleh  WP 

yang  berdasarkan  pembukuannya  mengalami  kerugian.  dan  

kompensasi akan dilakukan pada tahun berikutnya berturut-turut sampai 5 

tahun.  

6. Firm value 

Salah  satu  cara  meningkatkan  keuntungan  dari  perusahaan  yaitu  

denganmengurangi  tingkat  pembebanan  pajak  dari  perusahaan  atau  

melakukan penghindaran pajak. Hal tersebut yang memberikan    motivasi  

untukmelakukan tindakan  seperti  Transfer  Pricing  maupun    lainnya  

agarpendaptannya dapat meningkat  dan pembebanan  pajaknya  lebih 

sedikit. 

 

2.1.1.4 Pengukuran Tarif Pajak Efektif 

Efektivitas pembayaran pajak adalah sarana untuk memenuhi kewajiban 

perpajakan dengan benar tetapi jumlah pajak yang dibayar dapat ditekan serendah 
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mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan secara efektif. 

Perhitungan tarif pajak efektif perusahaan dapat diukur dengan menggunakan 

rumus yang digunakan (Darmadi. 2013): 

Tarif Pajak Efektif  
           

                  
 

 

2.1.3 Mekanisme Bonus 

2.1.3.1 Pengertian Mekanisme Bonus 

Mekanisme bonus adalah kompensasi tambahan atau penghargaan yang 

diberikan kepada pegawai atas keberhasilan pencapain tujuan-tujuan yang 

ditargetkan oleh perusahaan. Mekanisme bonus berdasarkan laba merupakan cara 

yang paling sering digukanakan perusahaan dalam memberikan penghargaan 

kepada direksi atau manajer. Maka, karna berdasarkan tingkat laba direksi atau 

manajer dapat memanipulasi laba tersebut untuk memaksimalkan penerimaan 

bonus.  

Sebagaimana yang dinyatakan oleh (Purwanti, 2010) : 

Tantiem / bonus merupakan penghargaan yang diberikan oleh RUPS 

kepada anggota Direksi setiap tahun apabila perusahaan memperoleh 

laba. Sistem pemberian kompensasi bonus ini dapat membuat para 

pelaku terutama manajer diperusahaan dapat melakukan perekayasaan 

terhadaplaporan keuangan perusahaan agar memperoleh mekanisme 

bonus yang maksimal. 

 

Dalam menjalankan tugasnya, para direksi cenderung menunjukkan 

kinerja yang baik kepada pemilik perusahaan untuk memperoleh bonus dalam 

mengelola perusahaan. Pemilik perusahaan tidak hanya memberikan bonus 

kepada direksi yang dapat mengahasilkan laba untuk divisi atau subunit, tetapi 

juga kepada direksi yang bersedia bekerjasama demi kebaikan dan keuntungan 

perusahaan secara keseluruhan. 
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Hal ini didukung oleh pendapat (Horngren, 2008) yang menyebutkan 

bahwa: 

Kompensasi (bonus) direksi dilihat dari kinerja berbagai divisi atau tim 

dalam satu organisasi. Semakin besar laba perusahaan secara 

keseluruhan yang dihasilkan, maka semakin baik citra para direksi 

dimata pemilik perusahaan. Oleh sebab itu, direksi mampu mengangkat 

laba pada tahun yang diharapkan yaitu dengan menjual persediaan 

kepada antarperusahaan satu grup dalam perusahaan multinasional 

dengan harga dibawah pasar. Hal ini akan mempengaruhi pendapatan 

perusahaan dan meningkatkan laba pada tahun tersebut. 

 

2.1.3.2 Pemberian Bonus 

Menurut (Blocher et al, 2010), menjelaskan bahwa pemberian bonus dapat 

dikelompokkan menjadi tiga aspek, yaitu:  

1. Dasar Kompensansi 
Dasar kompensasi ditetapkan berdasarkan ukuran kinerja strategis 

atau balanced scorecard, harga saham, dan lainnya. Jika 

berdasarkan ukuran kinerja strategis, maka jumlah bonus dapat 

ditentukan dengan membandingkan kinerja saat ini dengan kinerja 

pada periode sebelumnya atau membandingkan kinerja manajer 

dengan manajer lainnya. Jika berdasarkan harga saham, maka 

jumlah bonus ditentukan pada jumlah kenaikan harga saham. 
2. Sumber kompensasi 

Sumber kompensasi dapat diperoleh dari sumber unit maupun 

perusahaan secara keseluruhan. Jika berasal dari sumber unit, maka 

bonus didasarkan pada kinerja unit bisnis manajer sehingga 

memotivasi manajer untuk memperoleh keuntungan yang lebih. 

Jika berasal dari sumber perusahaan secara keseluruhan, maka 

bonus yang diberikan kepada manajer akan didasarkan pada kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. 
3. Cara Pembayaran 

Cara pembayaran bonus dapat dilakukan dengan empat cara, yaitu: 

1) Bonus saat ini yang biasanya diberikan setiap tahun; 
2) Bonus tertangguh yang diperoleh saat ini tetapi belum dibayarkan 

selama dua tahun atau lebih; 
3) Opsi saham dimana ada pemberian hak untuk membeli saham 

perusahaan dengan harga yang telah disepakati; 
4) Saham kinerja dimana perusahaan memberikan saham ketika 

manajer mencapai tujuan kinerja dalam dua tahun atau lebih. 
 

2.1.3.3 Pengukuran Mekanisme Bonus 
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Bonus scheme (mekanisme bonus) merupakan salah satu motif pemilihan 

suatu metoda akuntansi tidak terlepas dari positif accounting theory. Mekanisme 

bonus merupakan komponen penghitungan besarnya jumlah bonus yang diberikan 

oleh pemilik perusahaan atau para pemegang saham melalui RUPS kepada 

anggota direksi setiap tahun apabila memperoleh laba (Suryatiningsih, 2009). 

Untuk variabel ini akan diukur dengan komponen perhitungan indeks trend laba 

bersih. Menurut (Irpan, 2010), Indeks trend laba bersih (ITRENDLB) di hitung 

berdasarkan persentase pencapaian laba bersih tahun t terhadap laba bersih tahun 

t-1. 

2.1.4  Kajian Penelitian yang Relevan  

 Penelitian ini dimodifikasi dari beberapa referensi dari penelitian terdahulu 

yang bersumber dari jurnal ilmiah yang mempunyai variabel menyerupai 

penelitian ini dan menjadi bahan rujukan yang disebutkan pada tabel berikut: 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul penelitian Hasil penelitian 

1 Wardani & Rini 

(2021) 

Pengaruh Pajak 

Terhadap Transfer 

Pricing Dengan 

Kepemilikan Asing 

Sebagai Variabel 

Moderasi (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Tahun 2016-2019) 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang elah dilakukan 

maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa pajak tidak berpengaruh 

terhadap transfer pricing. 

Kepemilikan asing tidak dapat 

memoderasi pengaruh pajak 

terhadap transfer pricing. 

2 Mineri & 

Paramitha 

(2021) 

Pengaruh Pajak, 

Tunneling Incetive, 

Mekanisme Bonus 

Dan Provitabilitas 

Terhadap Transfer 

Pricing. 

Hasil dari penelitian menggunakan 

SmartPLS menunjukan bahwa 

variabel tunneling incetive 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap transfer pricing. 

Sedangkan variabel pajak dan 
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mekanisme bonus tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

transfer pricing. 

3 Putri (2020) Pengaruh Pajak 

Terhadap Praktik 

Transfer Pricing  

Hasil penelitian yang diperoleh 

dengan menganalisis bebrapa 

artikel menunjukan bahwa 

penerapan transfer pricing dalam 

perusahaan dapat meningkatkan 

dengan tujuan untuk 

meminimalkan pembayaran pajak, 

namun disebagian negara 

pengaruh pajak tidak berpengaruh 

terhadap praktik transfer pricing. 

Dapat dikatakan bahwa pengaruh 

pajak terhadap praktik transfer 

pricing dipengaruhi oleh prioritas 

internal suatu perusahaan. 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep 

satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka 

konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang 

lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau 

teori yang dipakai sebagai landasan teori  yang dihubungkan dengan variabel yang 

diteliti. 

2.2.1 Pengaruh Tarif Pajak Efektif Terhadap Transfer pricing 

Sebagai warga negara yang baik kita mempunyai kewajiban yang harus 

dipenuhi sebagai warga negara yakni dengan membayar pajak. Pajak adalah 

pungutan terhadap masyarakat oleh negara berdasarkan undangundang yang 

bersifat memaksa, dan terutang yang wajib dibayar dengan tidak mendapat 

imbalan secara langsung, yang hasilnya digunakan untuk membiayai pengeluaran-

pengeluaran negara dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan 

(Dahrani, et al, 2021). Pajak juga merupakan alat bagi pemerintah dalam 
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mencapai tujuan untuk mendapatkan penerimaan baik yang bersifat langsung 

maupun tidak langsung dari masyarakat guna membiayai pengeluaran rutin serta 

pembangunan nasional dan ekonomi masyarakat. Sistem perpajakan selalu 

mengalami perubahan dari masa kemasa sesuai perkembangan masyarakat dan 

Negara, baik dalam bidang kenegaraaan maupun dalam bidang social dan 

ekonomi (Nainggolan, 2018).  

Setiap negara memiliki tarif pajak yang berbeda-beda yang disesuaikan 

dengan kebijakan yang diambil oleh negara tersebut sehingga perusahaan 

multinasional yang melakukan perdagangan internasional akan berusaha mencari 

jalan untuk menghindari pembayaran pajak yang terlalu tinggi terutama ketika 

melakukan operasi perdagangannya di negara yang memiliki tarif pajak tinggi. 

Perusahaan multinasional yang memiliki cabang perusahaan di beberapa negara 

yang memiliki tarif pajak tinggi akan terdorong untuk melakukan transfer pricing. 

Transfer pricing dilakukan dengan menggeser kewajiban pajak perusahaan ke 

perusahaan relasinya yang ada di negara-negara yang memiliki tarif pajak lebih 

rendah yaitu dengan memperkecil harga jual sehingga laba yang dilaporkan 

perusahaan dalam laporan keuangannya akan terlihat rendah. Hal itu secara tidak 

langsung akan memperkecil jumlah pajak yang dibayarkan oleh perusahaan 

multinasional kepada negara. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Yuniasih et al, 2012), 

menunjukkan bahwa pajak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing. 

Semakin besar nilai tarif pajak efektif perusahaan, maka semakin besar beban 

pajak yang ditanggung oleh perusahaan sehingga akan mendorong perusahaan 

untuk melakukan trasnfer pricing. 
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2.2.2 Pengaruh Mekanisme Bonus Terhadap Transfer pricing 

Mekanisme bonus berdasarkan pada besarnya laba merupakan cara yang 

paling populer bagi pemilik perusahaan dalam memberikan penghargaan kepada 

direksinya dimana mekanisme bonus tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya terhadap perusahaan.  

Menurut (Mispiyanti, 2015) pemilik perusahaan menilai kinerja direksinya 

dengan melihat laba perusahaan secara keseluruhan sehingga para direksi akan 

berusaha meningkatkan laba perusahaan untuk memaksimalkan bonus yang akan 

diterima dengan menghalalkan segala cara misalnya melakukan transfer pricing. 

Para direksi perusahaan bekerja sama untuk melakukan transaksi pihak terkait 

dengan direksi grup perusahaan yang ada di negara lain untuk meningkatkan 

penjualan pada waktu tertentu dimana penjualan bisa dilakukan dengan 

menaikkan harga atau menurunkan harga. Dalam hal ini, ketika transaksi pihak 

terkait tersebut tidak memberikan keuntungan yang signifikan, maka para direksi 

akan berfokus pada angka-angka akuntansi yang akan diciptakan supaya 

kinerjanya terlihat baik dalam artian melakukan manipulasi laporan keuangan 

dengan menggeser laba dari periode yang akan datang ke periode saat ini. Akibat 

dari transaksi ini, maka akan ada salah satu subunit perusahaan yang dirugikan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Hartati, dkk, 

2014) mengungkapkan bahwa mekanisme bonus berpengaruh terhadap keputusan 

transfer pricing. Besarnya mekanisme bonus dilihat dari indeks trend laba bersih 

akan berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing. 

2.2.3 Pengaruh Tarif Pajak Efektif Dan Mekanisme Bonus Terhadap 

Transfer pricing 
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Perusahaan multinasional melakukan transfer pricing adalah untuk 

meminimalkan kewajiban pajak gobal perusahaan mereka. Kemudian menurut 

(Yani, 2001), motivasi pajak dalam transfer pricing pada perusahaan 

multinasional tersebut dilaksanakan dengan cara sedapat mungkin memindahkan 

penghasilan ke negara dengan beban pajak terendah atau minimal dimana negara 

tersebut memiliki grup perusahaan atau divisi perusahaan yang beroperasi 

(Gusnardi, 2009). 

Mengingat bahwa mekanisme bonus berdasarkan pada besarnya laba, yang 

merupakan cara paling populer dalam memberikan penghargaan kepada direksi / 

manajer, maka adalah logis bila direksi yang remunerasinya didasarkan pada 

tingkat laba akan memanipulasi laba tersebut untuk memaksimalkan peneriman 

bonus dan remunerasinya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mekanisme bonus 

merupakan salah satu strategi atau motif perhitungan dalam akuntansi yang 

tujuannya adalah untuk memberikan penghargaan kepada direksi atau manajemen 

dengan melihat laba perusahaan secara keseluruhan. Karena sebagai akibat dari 

adanya praktik transfer pricing maka tidak menutup kemungkinan akan terjaadi 

kerugian pada salah satu divisi atau subunit. Kompensasi bonus dilihat 

berdasarkan tim bervariasi di berbagai divisi dalam satu organisasi. Sebagai tim 

perusahaan maka harus bersedia untuk saling membantu. Jadi bonus direksi tidak 

didasarkan pada laba subunit namun berdasarkan pada kebaikan dan laba 

perusahaan secara keseluruhan (Horngren, 2008). 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan neara yang sangat penting 

untuk membangun dan memperbaiki infrastruktur maupun meningkatkan 

perekonomian negara. Setiap tahun pemerintah berusaha untuk memaksimalkan 
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penerimaan pajak guna membiayai pengeluaran negara karena semakin tinggi 

kemampuan negara membiayai pembangunan dan sebaliknya jika semakin kecil 

penerimaan pajak maka semakin rendah kemampuan negara dalam mewujudkan 

pembangunan negara (Rialdy & Hannaz, 2018). 

Berdasarkan uraian teori dan penelitian sebelumnya maka dapat di 

gambarkan kerangka konseptual pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

      

      

            

      

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.3 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan 

tertentu yang telah terjadi. Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari 

penyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian, (Juliandi, dkk, 2015). 

Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian ini, maka dapat 

diambil hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Tarif Pajak Efektif berpengaruh terhadap transfer pricing pada perusahaan 

sector makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

H2: Mekanisme bonus berpengaruh terhadap transfer pricing pada perusahaan 

sector makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Tarif Pajak Efektif 

Mekanisme Bonus 

 

Transfer pricing 
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H3: Tarif Pajak Efektif dan mekanisme bonus berpengaruh terhadap transfer 

pricing pada perusahaan sector makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Menurut 

(Sugiyono, 2018), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menggunakan 

observasi, wawancara atau angket mengenai keadaan sekarang ini , mengenai 

subjek yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui 

pengaruh Tarif Pajak Efektif dan mekanisme bonus terhadap transfer pricing 

Jenis data yang digunakan adalah bersifat kuantitatif, yaitu berbentuk angka 

dengan menggunakan instrument formal, standar, dan bersifat mengukur. 

 

3.2 Defenisi Operasional Variabel 

 Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel-

variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel independen (bebas) 

danvariabel dependen (terikat). 

3.2.1 Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel dependent menurut (Juliandi, dkk, 2015) adalah “Variabel yang 

dipengaruhi, terikat, tergantung oleh variabel lain yakni variabel bebas”. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah transfer pricing pada perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terpilih menjadi 

sampel.  

Transfer pricing adalah suatu kebijakan perusahaan yang dilakukan 

dengan cara memaksimalkan laba di dalam menentukan harga transfer dengan 

perusahan yang memiliki hubungan istimewa. 
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Menurut (Hartati, 2014) transfer pricing dihitung dengan pendekatan 

dikotomi yaitu dengan melihat keberadaan penjualan kepada pihak yang 

mempunyai hubungan istimewa. Perusahaan yang melakukan penjualan kepada 

pihak yang mempunyai hubungan istimewa diberi nilai 1 dan yang tidak diberi 

nilai 0. 

3.2.2 Variabel Bebas (Indevendent Variabel)  

Variabel independent menurut (Juliandi, 2015) adalah “kebalikan dari 

variabel terikat. Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 

terikat. Dengan kata lain variabel bebas adalah sesuatu yang menjadi sebab 

terjadinya perubahan nilai pada variabel terikat”. Variabel independent yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pajak dan mekanisme bonus. 

1. Tarif Pajak Efektif 

Tarif pajak efektif adalah perbandingan antara beban pajak dengan 

penghasilan kena pajak. 

Perhitungan tarif pajak efektif perusahaan dapat diukur dengan 

menggunakan rumus yang digunakan (Prabowo, 2011): 

Tarif Pajak Efektif  
           

                  
 

 

2. Mekanisme Bonus (X2) 

Bonus merupakan pembayaran sekaligus yang diberikan karena memenuhi 

sasaran kinerja perusahaan. Bonus yang diberikan perusahaan dapat berupa 

tunjangan, komisi, insentif penjualan atau kesejahteraan karyawan. Mekanisme 

bonus diukur dengan komponen perhitungan indeks trend laba bersih 

(ITRENDLB). Indeks trend laba bersih dihitung berdasarkan persentase 

pencapaian laba bersih tahun t terhadap laba bersih tahun t-1 (Hartati, 2014). 
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ITRENDLB  
                   

                     
  

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id) yang terfokus pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alamat kantor BEI di medan beralamat di 

Jl. Juanda Baru No. 5-6A, Medan. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan Desember 2021 sampai 

April 2022. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut. 

Tabel 3.1 

Skedul Rencana Penelitian 

 

3.4 Populasi Dan Sampel 

3.4.1 Populasi  

Populasi adalah sekumpulan yang memiliki kesamaan dalam satu atau 

beberapa hal yang membentuk masalah pokok dalam suatu penelitian. Menurut 

(Juliandi, dkk, 2015) populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada 

dalam wilayah penelitian. 

 

No 

 

Kegiatan Penelitian 

Waktu Penelitian 

Desember 

2021 

  January 

2022 

Februari 

2022 

  Maret 2022 April 2022 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan judul                     

2 Riset awal                      

3 Pembuatan proposal                     

4 Bimbingan Proposal                     

5 Seminar Proposal                     

6 Riset                     

7 Penyusunan Skripsi                     

8 Bimbingan Skripsi                     

9 Sidang Meja Hijau                     

http://www.idx.co.id/
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 

yang berjumlah 27 perusahaan.  

3.4.2 Sampel  

Menurut (Sugiyono, 2018) “sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel dapat diambil dengan 

cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa memiliki populasi. Dalam 

penelitian sampel yang digunakan dipenelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan teknik penarikan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan agar diperoleh sampel yang 

sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 

Penulis memilih sampel yang berdasarkan penelitian terhadap karakteristik 

sampel yang disesuaikan dengan penelitian kriteria sebagai berikut : 

Penulis memilih sampel yang berdasarkan penelitian terhadap karakteristik 

sampel yang disesuaikan dengan penelitian kriteria sebagai berikut : 

1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Priode 2016-2020. 

2. Perusahaan menerbitkan atau mempublikasikan laporan tahunan (Annual 

Report) perusahaan selama periode pengamatan selama 2016-2020. 

3. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka diperoleh sampel sebagai 

berikut : 
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Tabel 3.2 

Sampel Perusahaan Makanan Dan Miuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016 sampai tahun 2020 

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan Kriteria Sampel  

1 2 3 

1 ADES PT. Akasha Wira International 

Tbk 

   1 

2 AISA PT. Tiga Filar Sejahtera Food Tbk   X X 

3 ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk   X X 

4 CAMP PT. Campina Ice Cream Industry 

Tbk 

 X X X 

5 CEKA  PT. Wilmar Cahay Indonesia Tbk    2 

6 CLEO PT. Sariguna Primatirta Tbk  X X X 

7 COCO PT. Wahana Interfood Nusantara 

Tbk 

 X X X 

8 DLTA PT. Delta Djakarta Tbk    3 

9 DMND PT. Diamond Food Indonesia Tbk  X X X 

10 FOOD PT. Senrtra Food Indonesia Tbk  X X X 

11 GOOD PT. Garudafood Putra Putri Jaya 

Tbk 

 X X X 

12 HOKI PT. Buyung Poetri Sembada Tbk  X X X 

13 ICBP PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk 

   4 

14 IKAN PT. Era Mandiri Cemerlang Tbk  X X X 

15 INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk    5 

16 KEJU PT. Mulia Boga Jaya Tbk  X X X 

17 MLBI PT. Multi Bintang Tbk   X X 

18 MYOR PT. Mayora Indah Tbk    6 

19 PANI PT. Pratama Abadi Nusa Industri 

Tbk 

 X X X 

20 PCAR PT. Prima Cakrawala Abadi Tbk  X X X 

21 PSDN PT. Prashida Aneka Niaga Tbk   X X 

22 PSGO PT. Palma Serasih Tbk  X X X 

23 ROTI PT. Nippon Indosari Corporindo 

Tbk 

   7 

24 SKBM PT. Sekar Bumi Tbk    8 

25 SKLT PT. Sekar Laut Tbk    9 

26 STTP  PT. Siantar Top Tbk    10 

27 ULTJ PT. Ultarajaya Milk Industry And 

Trading Company 

   11 

Sumber : www.idx.co.id 

Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel seperti yang telah 

disebutkan diatas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 11 perusahaan. 

http://www.idx.co.id/
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Berikut adalah data sampel perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.3 

Sampel Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2016 sampai tahun 2020 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ADES PT. Akasha Wira International Tbk 

2 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 

3 DLTA Delta Djakarta TBk 

4 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

5 MYOR Mayora Indah Tbk 

6 STTP Siantar Top Tbk 

7 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur 

8 ROTI Nippon Indosari Corporindo 

9 ULTJ Ultrajata Milk Industry and Tranding 

10 SKBM Sekar Bumi Tbk 

11 SKLT Sekar Laut Tbk 

Sumber :www.idx.co.id 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan 33ndepe dokumentasi. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2020. 

 
3.6 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif, menurut (Juliandi, dkk, 2015) “analisis data kuantitatif adalah 

analisis data terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik 

tertentu”, Adapun 33ndepe analisis data yang digunakan sebagai berikut: 

 

 

http://www.idx.co.id/
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3.6.1 Regresi Linier Berganda  

Digunakan untuk meramalkan pajak dan mekanisme bonus terhadap 

Transfer Pricing periode sebelumnya dinaikkan atau di turunkan, Dengan 

menggunakan persamaan regresi yaitu: 

                

(Juliandi, dkk 2015) 

 Keterangan : 

 Y= Variabel dependent (Transfer Pricing) 

   = Konstanta 

  = Koefesien Regresi 

 X1 = Variabel independent (Tarif Pajak Efektif) 

X2 = Variabel independent (mekanisme bonus) 

  =  Standart Eror 

 

Penggunaan analisis regresi dalam 34ndepende harus bebas dari asumsi-

asumsi klasik, Adapun pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam uji 

normalitas, uji multikoliniertas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi, 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumi klasik regresi berganda bertujuan “untuk melihat apakah dalam 

model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang 

terbaik,jika model adalah model yang baik, maka hasil analisis regresi 

layak dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan 

pemecahan masalah praktis,” (Juliandi, dkk, 2015) , Adapun syarat yang 

dilakukan untuk dalam uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multi 

kolinearitas, uji heterokedastisitas. 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 

terikat atau bebasnya memiliki distribusi normal atau tidak (Juliandi, dkk, 2015), 

Adapun pengujian normalitas data dengan menggunakan cara 34ndependen 
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35ndepen, Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat 

dilihat pada nilai probabilitisnya, Data adlah normal, jika nilai kolmogrog 

35ndepen adalah tidak signifikan (Asymp, Sig (2-tailed) >α0,05), (Juliandi, dkk 

2015),, 

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

 Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi yang kuat diantara variabel 35ndependent (Juliandi, dkk 2015), Jika 

variabel Apabila terdapat korelasi antar variabel bebas, maka terjadi 

multikolinearitas, demikian juga sebaliknya, Pengujian multikolinearitas 

dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflasi Factor) antar variabel 

35ndependent dan nilai tolerance, Batasan yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama 

dengan VIF > 10, 

3.6.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksaman varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

lainnya, Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka disebut 

heterokedastisitas (Juliandi, dkk 2015), Ada tidaknya heterokedastisitas dapat 

diketahui dengan melalui grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel 

35ndependent dengan nilai residualnya, Dasar analisis yang dapat digunakan 

untuk menentukan heterokedastisitas adalah : 
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1. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 

yangteratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah 

terjadiheterokedastisitas, 

2. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas, 

3.6.3 Pengujian Hipotesis  

Menurut (Juliandi, dkk, 2015) hipotesis adalah dugaan atau jawaban 

sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian, Jadi 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis diperoleh dengan memprediksi penelitian 

terdahulu sebagai referensi dalam pembuktian uji hipotesis berguna untuk 

mengetahui apakah secara parsial atau simultan memiliki hubungan antara X1, 

X2,berpenaruh terhadap Y ada dua jenis koefesien yang dapat dilakukan yaitu 

dengan uji t  

3.6.3.1 Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t) 

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan 

dari masing-masing variabel 36ndependent dalam mempengaruhi variabel 

dependen, Alasan lain uji t yaitu untuk menguji apakah variabel bebas, 

Rumus yang digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut : 

   
√   

√    
 

(Sugiyono, 2018) 

Keterangan: 

t = Nilai t hitung 

r = Koefisien korelasi 

n = Jumlah sampel 

 

1) Bentukpengujiuan 
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H_0: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variable bebas (X) 

dengan variable terikat (Y), 

H_a: rs ≠0, artinya terdapat hubungan antara variable bebas (X) dengan 

variable terikat (Y), 

2) Kriteria pengambilan keputusan 

H_0 diterima : jika -ttabel≤thitung≤ttabel, pada α = 5%, ds = n – k 

H_0 ditolak : jika thitung≥ttabel atau -thitung≤t_tabel 

3.6.3.2 Uji F (Simultan) 

 Uji F ataupun uji signifikan serentak digunakan untuk melihat kemampuan 

menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat menjelaskan keragaman variabel 

tidak terikat, serta untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien 

regresi sama dengan nol, Rumus uji F adalah sebagai berikut : 

   
    

              
 

(Sugiyono, 2018) 

Keterangan : 

Fh= Nilai f hitung 

R  = Koefisien korelasi ganda 

K= Jumlah variabel Independen 

n  = Jumlah anggota sampel 

1) Bentuk pengujian 

Ho: rs = 0,artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 

(X) denganvariabel terikat (Y) 

Ho :rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y) 
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2) Kriteria Pengambilan Keputusan 

Ho diterima apabila -Fhitung<Ftabel, untuk α = 5% 

Ho ditolak apabila Fhitung>Ftabel, untuk α = 5% 

3.6.4 Koefesien Detirminasi 

Nilai R-square dari koefesien determinasi digunakan untuk melihat 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel 

bebas, Nilai koefesien determinasi adalah antara 0 dan 1, Apabila nilai R-

square, semakin mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat, Rumus koefesien determinasi sebagai 

berikut : 

KD= r
2
×100% 

(Juliandi, dkk 2015) 

Keterangan : 

 

KD  = KoefisienDeterminasi 

r^2 = NilaiKorelasiBerganda 

100% = PersentaseKontribusi 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

4.1.1 Deskripsi Data Transfer Pricing 

Transfer pricing (penentuan harga transfer) secara umum adalah kebijakan 

suatu perusahaan dalam menentukan harga suatu transaksi antara pihak-pihak 

yang mempunyai hubungan istimewa. Dalam praktik Transfer pricing seringkali 

diartikan sebagai upaya untuk memperkecil pajak dengan cara menggeser harga 

atau laba antar perusahaan dalam satu grup, dalam hal ini menjadi 

penyalahgunaan perusahaan untuk mengejar laba tingi dari penjualan (Kurniawan, 

2015). 

Berikut ini adalah data Transfer pricing pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Tabel 4.1  

Data Transfer Pricing Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

CEKA 1 1 1 1 1 

DLTA 1 1 1 1 1 

INDF 1 1 1 1 1 

MYOR 1 1 1 1 1 

STTP 1 1 1 1 1 

ICBP 1 1 1 1 1 

ROTI 1 1 1 1 1 

ULTJ 1 1 1 1 1 

SKBM 1 1 1 1 1 

SKLT 1 1 1 1 1 

ADES 0 0 0 0 0 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2022) 

Berdasarkan tabel di 4.1 di atas dapat dilihat bahwa Transfer pricing pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia 
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mengalami penurunan. Menurut (Gunadi, 2019) transfer pricing merupakan 

jumlah harga atas penyerahan barang atau imbalan atas penyerahan jasa yang 

telah disepakati oleh kedua belah pihak dalam transaksi bisnis finansial maupun 

transaksi lainnya. Sedangkan menurut (Pohan, 2019) transfer pricing merupakan 

bagian dari suatu kegiatan usaha dan perpajakan yang bertujuan untuk 

memastikan apakah harga yang diterapkan dalam transaksi antar perusahaan yang 

mempunyai hubungan istimewa telah didasarkan atas prinsip harga pasar wajar 

atau arm’s length price principle. 

4.1.2 Deskripsi Data Tarif Pajak Efektif 

Tarif pajak efektif pada dasarnya adalah sebuah persentasi besaran tarif 

pajak yang ditanggung oleh perusahaan. Tarif pajak efektif dihitung atau dinilai 

berdasarkan pada informasi keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga 

tarif pajak pfektif merupakan bentuk perhitungan tarif pajak pada perusahaan. 

Tarif pajak efektif adalah perbandingan antara pajak riil yang kita bayar dengan 

laba komersial sebelum pajak. Tarif pajak efektif digunakan untuk mengukur 

dampak perubahan kebijakan perpajakan atas beban pajak perusahaan 

(Rachmithasari. 2015). 

Berikut ini adalah data tarif pajak efektif pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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Tabel 4.2  

Data Tarif Pajak Efektif Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

CEKA 0.13 0.25 0.25 0.24 0.22 

DLTA 0.53 0.24 0.23 0.23 0.25 

INDF 0.93 0.32 0.33 0.33 0.30 

MYOR 0.25 0.25 0.33 0.36 0.22 

STTP 0.15 0.40 0.21 0.49 0.14 

ICBP 0.27 0.32 0.28 0.28 0.26 

ROTI 0.58 0.28 0.91 0.87 0.05 

ULTJ 0.24 0.31 0.26 0.25 0.22 

SKBM 0.88 0.86 0.93 1.00 0.60 

SKLT 0.90 0.03 0.41 0.45 0.24 

ADES 0.09 0.25 0.24 0.24 0.19 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2022) 

Berdasarkan tabel di 4.2 di atas dapat dilihat bahwa pajak pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia mengalami 

penurunan. Menurut (Yuniasih et al., 2012), mengungkapkan bahwa beban pajak 

yang semakin besar memicu perusahaan untuk melakukan transfer pricing dengan 

harapan dapat menekan beban tersebut. Karena dalam praktik bisnis, umumnya 

pengusaha mengidentikkan pembayaran pajak sebagai beban sehingga akan 

senantiasa berusaha untuk meminimalkan beban tersebut guna mengoptimalkan 

laba. 

4.1.3 Deskripsi Data Mekanisme Bonus 

Mekanisme bonus biasanya digunakan perusahaan untuk meningkatkan 

kinerja para karyawannya, sehingga laba yang dihasilkan setiap tahunnya semakin 

tinggi. Ada juga perusahaan yang menginginkan bonus besar dengan mengubah 

laba yang dilaporkan. Menurut Purwanti (2010) Tantiem atau jasa produksi 
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(bonus) merupakan penghargaan yang diberikan RUPS kepada anggota direksi 

setiap tahun apabila perusahaan memperoleh laba. 

Berikut ini adalah data mekanisme bonus pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Tabel 4.3  

Data Mekanisme Bonus Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 

CEKA 2.34 0.43 0.86 2.33 0.84 

DLTA 1.33 1.10 1.21 0.94 0.39 

INDF 1.42 0.97 0.97 1.19 1.48 

MYOR 1.11 1.17 1.08 1.16 1.03 

STTP 2.82 0.94 1.46 1.89 1.30 

ICBP 1.24 0.98 1.31 1.15 1.38 

ROTI 0.69 1.00 0.68 1.86 0.71 

ULTJ 1.36 1.00 0.99 1.48 1.07 

SKBM 0.56 1.15 0.62 0.06 5.66 

SKLT 1.03 1.11 1.39 1.41 0.95 

ADES 1.70 0.68 1.38 1.58 1.62 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2022) 

Berdasarkan tabel di 4.3 di atas dapat dilihat bahwa mekanisme pajak pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia 

mengalami penurunan. Menurut (Agustina, 2019) semakin besar bonus yang 

diterima oleh para direksi atau pihak – pihak yang berkepentingan tersebut 

sehingga para direksi atau pihak – pihak yang berkepentingan melakukan kegiatan 

transfer pricing. Kompensasi berupa bonus yang diberikan perusahaan kepada 

karyawan dilihat berdasarkan bagaimana kinerja dari para direksi maupun divisi 

lainnya dalam suatu perusahaan. Semakin besar laba yang diperoleh perusahaan, 

maka akan semakin baik citra para direksi dimata pemilik perusahaan. 
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4.2 Analisi Data 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik adalah untuk mengetahui Apakah 

suatu variabel bormal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi 

data yang normal. Normal atau tidaknya data berdasarkan patokan distribusi 

normal data dengan mean dan standar deviasi yang sama. Jadi asumsi klasik pada 

dasarnya memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut 

4.2.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui Apakah variabel dalam sebuah 

model regresi, yaitu variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi secara normal 

atau tidak. 

 
Sumber: Data diolah SPSS versi 24.0 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 

 

Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa pola grafik 

normal terlihat dari tititk-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 

Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 

residual adalah uji statistik Kolmogrov Smirnov (K-S). Pengujian ini digunakan 
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untuk mengetahui apakah variabel independen dan variabel dependen atau 

keduanya berdistribusi normal atau tidak normal. uji Kolmogrov Smirnov yaitu 

Asymp, Sig. lebih kecil dari 0,05 (Asymp, Sig. < 0,05 adalah tidak normal). 

 

 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Kolmogrov-smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 7.59593552 

Most Extreme Differences Absolute .066 

Positive .064 

Negative -.066 

Test Statistic .066 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: SPSS Versi 24.00 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel tarif 

pajak efektif, mekanisme bonus dan transfer preacing telah berdistribusi secara 

normal karena dari masing-masing variabel memiliki probabilitas lebih dari 0,05 

yaitu 0,066 > 0,05 

Nilai masing-masing variabel yang telah memenuhi standar yang telah 

ditetapkan dapat dilihat pada baris Asymp. Sig. (2-tailed) dari baris tersebut nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Ini menunjukkan variabel berdistribusi 

secara normal. 

4.2.1.2 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen (bebas). Model 

regresi yang baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi 
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antara variabel independen (bebas). Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai 

Varians Inflation Factor (VIF) yang tidak melebihi 10 atau 5.  

Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan menggunakan Uji 

Multikolinieritas pada data yang telah diolah berikut ini : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
ETR .995 1.005 

Mekanisme Bonus .995 1.005 

a. Dependent Variable: Transfer Preacing 

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00 

 

Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa variabel tarif pajak efektif memiliki 

nilai tolerance sebesar 0.995 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.005 < 5. Variabel 

mekanisme bonus memiliki nilai tolerance sebesar 0.995 > 0.10 dan nilai VIF 

sebesar 1.005 < 5. Dari  masing-masing variabel memiliki nilai tolerance > 0.1 

dan nilai VIF < 5, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dalam penelitian ini. 

4.2.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 

heterokedastisitas. Ada beberapa cara untuk menguji ada atau tidaknya situasi 

heteroskedastisitas dalam varian error terms untuk model regresi. Dalam 

penelitian ini akan digunakan metode chart (Diagram Scatterplot). 
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Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00 

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan gambar 4.3 diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik) 

menyebar secara merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul di satu 

tempat, serta tidak membentuk satu pola tertentu sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

4.2.2 Regresi Linier Berganda 

 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara 

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda. Penelitian ini memiliki dua variabel independen, 

yaitu terif pajak efektif, mekanisme bonus dan satu variabel dependen yaitu 

Transfer Pricing. 

Tabel 4.6 

Hasil Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.874 2.622  6.817 .000 

ETR -11.735 4.214 -.361 -2.785 .007 

Mekanisme 
Bonus 

-.295 1.370 -.028 -.215 .831 

a. Dependent Variable: Transfer Preacing 

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00 

 

Dari tabel 4.6 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 
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1. Konstanta    = 17.874 

2. Tarif pajak efektif    = -11.735 

3. Mekanisme bonus  = -0.295 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 

sehingga diketahui persamaan berikut : 

Y = 17.874 – 11.735 1 - 0,2952  

Jadi persamaan diatas bermakna jika : 

1. Persamaan regresi berganda diatas, diketahui mempunyai konstanta sebesar 

17.874 dengan tanda negataif menunjukkan bahwa jika independen yaitu tarif 

pajak efektif (X1) dan mekanisme bonus (X2) dalam keadaan konstan atau 

tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka Transfer pricing (Y) 

adalah sebesar 17.874. 

2. Tarif pajak efektif mempunyai koefesien regresi sebesar -11.735 menyatakan 

bahwa apabila tarif pajak efektif ditingkatkan 1%  maka nilai Transfer pricing 

akan menurun sebesar -11.735. Namun sebaliknya, jika tarif pajak efektif 

turun 1%, maka akan meningatkan Transfer pricing sebesar 11.735. 

3. Mekanisme bonus mempunyai koefesien regresi sebesar -0.295 menyatakan 

bahwa apabila mekanisme bonus ditingkatkan 1%  maka nilai Transfer pricing 

akan menurun sebesar -0.295. Namun sebaliknya, jika mekanisme bonus turun 

1%, maka akan meningkatkan Transfer pricing sebesar -0.295. 

 

4.2.3 Pengujian Hipotesis 

4.2.3.1 Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

kemampuan dari masing-masing variabel independen. Alasan lain uji t dilakukan 
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untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara parsial atau individual 

mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 

Tabel 4.7 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.874 2.622  6.817 .000 

ETR -11.735 4.214 -.361 -2.785 .007 

Mekanisme 
Bonus 

-.295 1.370 -.028 -.215 .831 

a. Dependent Variable: Transfer Preacing 

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00 

Hasil pengujian statistic t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Tarif Pajak Efektif terhadap Transfer Pricing 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah tarif pajak efektif berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap transfer pricing. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat    0,05 

dengan nilai t untuk n = 55 – 2 = 53 adalah 2.006          -2.785 dan         

2.006 

 

 

Tolak                   Terima                                   Tolak    

  -2.786  -2.006        0                  

Gambar 4.3 Kurva Uji t 

 

   diterima jika : -2.006           2.006pada α = 5% 

   ditolak jika :          2.006, atau            -2.006 

Nilai         untuk variabel tarif pajak efektif adalah 2.786 dan        

dengan α = 5% diketahui sebesar -2.006 dengan demikian          lebih kecil dari 
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-       dan nilai signifikan tarif pajak efektif sebesar 0.007 < 0.05 artinya dari 

hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak (Ha diterima) menunjukkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara tarif pajak efektif terhadap Transfer 

pricing pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Pengaruh Mekanisme Bonus terhadap Transfer Pricing 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah mekanisme bonus berpengaruh 

secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap transfer pricing. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat    0,05 

dengan nilai t untuk n = 55 – 2 = 53 adalah 2.006          0.215 dan         

2.006 

 

 

Tolak                   Terima                                   Tolak    

  -2.006    -0.215                  0               

Gambar 4.4 Kurva Uji t 

 

   diterima jika : -2.006           2.006pada α = 5% 

   ditolak jika :          2.006, atau            -2.006 

Nilai         untuk variabel mekanisme bonus adalah -0.215 dan        

dengan α = 5% diketahui sebesar -2.006 dengan demikian          lebih besar 

dari -       dan nilai signifikan mekanisme bonus sebesar 0.831 > 0.05 artinya dari 

hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 diterima (Ha ditolak) menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruh antara mekanisme bonus terhadap Transfer pricing 

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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4.2.3.2 Uji F (Uji Signifikan Simultan) 

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variable bebas (X) secara 

simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variable 

terikat (Y). Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 24.00 

maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 464.758 2 232.379 3.878 .027
b
 

Residual 3115.705 52 59.917   
Total 3580.463 54    

a. Dependent Variable: Transfer Preacing 

b. Predictors: (Constant), Mekanisme Bonus, ETR 

Sumber : SPSS versi 24.00 

        55 – 2 – 1 = 52 

         3.878 dan         3.18 

Kriteria pengambilan keputusan : 

 

 

 

 Terima    

 Tolak      

 0                             3.18          3.878 

Gambar 4.5 Kurva Uji F 

 

   diterima jika :  -3,18          3,18, untuk α = 5% 

   ditolak jika :          3,18                -3.18 untuk α = 5% 

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai         sebesar 3.878 dengan 

tingkat signifikan sebesar 0.027. Sedangkan nilai        diketahui sebesar 3,18. 
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berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa                 (3.878 > 3,18) 

artinya    ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel tarif pajak efektif dan 

mekanisme bonus secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Transfer 

pricing pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

4.2.4 Uji Koefisien Determinasi (R-square) 

Nilai R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat 

bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square semakin 

mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Berikut hasil pengujian statistiknya : 

Tabel 4.9 

 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .360
a
 .130 .096 7.74063 

a. Predictors: (Constant), Mekanisme Bonus, ETR 

b. Dependent Variable: Transfer Preacing 

Sumber: SPSS versi 24 

D = R
2 
X 100% 

D = 0.130X 100% 

    = 13% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari R square sebesar 

0.130yang berarti 13% dan hal ini menyatakan bahwa variabel tarif pajak efektif 

dan mekanisme bonus sebesar 13% untuk mempengaruhi transfer pricing. 

Selanjutnya selisih 100% - 13% = 87%. hal ini menujukkan 87% tersebut adalah 

variabel lain yang tidak berkontribusi terhadap penelitian Transfer Pricing. 

 



52 
 

 
 

4.2.5 Pembahasan  

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian 

ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah 

dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus 

dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada tiga bagian utama 

yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

4.2.5.1 Pengaruh Tarif Pajak Efektif Terhadap Transfer Pricing 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh tarif pajak 

efektif terhadap Transfer Pricing pada hasil uji hipotesis secara parsial 

menunjukkan bahwa nilai         untuk variabel tarif pajak efektif adalah 2.786 

dan        dengan α = 5% diketahui sebesar -2.006 dengan demikian          

lebih kecil dari -       dan nilai signifikan tarif pajak efektif sebesar 0.007 < 0.05 

artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak (Ha diterima) 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara tarif pajak efektif 

terhadap Transfer pricing pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa tarif pajak efektif mampu mempengaruhi 

Transfer pricing pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dimana perusahaan makananan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia telah mampu mengelola pajaknya sehingga beban pajak 

yang dikeluarkan oleh perusahaan semakin rendah, dengan demikian maka 

perusahaan akan mengurangi aktfitas transfer pricing. 
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Setiap negara memiliki tarif pajak yang berbeda-beda yang disesuaikan 

dengan kebijakan yang diambil oleh negara tersebut sehingga perusahaan 

multinasional yang melakukan perdagangan internasional akan berusaha mencari 

jalan untuk menghindari pembayaran pajak yang terlalu tinggi terutama ketika 

melakukan operasi perdagangannya di negara yang memiliki tarif pajak tinggi. 

Perusahaan multinasional yang memiliki cabang perusahaan di beberapa negara 

yang memiliki tarif pajak tinggi akan terdorong untuk melakukan transfer pricing. 

Transfer pricing dilakukan dengan menggeser kewajiban pajak perusahaan ke 

perusahaan relasinya yang ada di negara-negara yang memiliki tarif pajak lebih 

rendah yaitu dengan memperkecil harga jual sehingga laba yang dilaporkan 

perusahaan dalam laporan keuangannya akan terlihat rendah. Hal itu secara tidak 

langsung akan memperkecil jumlah pajak yang dibayarkan oleh perusahaan 

multinasional kepada negara. 

Menurut (Lubis, 2019) pajak adalah salah satu sumber pendapatan negara 

yang memberikan pemasukan terbesar bagi negara Republik Indonesia. 

Manajemen pajak itu sendiri merupakan sarana untuk memenuhi kewajiban 

perpajakan dengan benar, tetapi jumlah pajak yang dibayar dapat ditentukan 

seminimal mungkin untuk memperoleh laba dan likuiditas yang diharapkan 

(Januri, 2018). Selanjutnya menurut (Hanum, 2012) pajak merupakan salah satu 

sumber penerimaan yang penting yang akan digunakan untuk membiayai 

pengeluaran baik rutin maupun pembangunanSesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 36 Tahun 2008 Pasal 1 yang menjelaskan bahwa pajak penghasilan 

dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau 

diperolehnya dalam tahun pajak (Hanum, 2016) 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Yuniasih et al, 2012), menunjukkan bahwa pajak berpengaruh signifikan 

terhadap transfer pricing. Semakin besar nilai tarif pajak efektif perusahaan, maka 

semakin besar beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan sehingga akan 

mendorong perusahaan untuk melakukan trasnfer pricing. 

 

4.2.5.2 Pengaruh Mekanisme Bonus Terhadap Transfer Pricing 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh mekanisme 

bonus terhadap Transfer Pricing pada hasil uji hipotesis secara parsial 

menunjukkan bahwa nilai         untuk variabel mekanisme bonus adalah -0.215 

dan        dengan α = 5% diketahui sebesar -2.006 dengan demikian          

lebih besar dari -       dan nilai signifikan mekanisme bonus sebesar 0.831 > 0.05 

artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 diterima (Ha ditolak) 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara mekanisme bonus terhadap 

Transfer pricing pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Hal ini menunjukkan bahwa mekanisme bonus tidak mampu 

mempengaruhi Transfer pricing pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dimana laba yang dihasilkan oleh perusahaan 

semakin optiman hal ini lab ayang diperoleh berdasarkan hasil dari penjualan 

yang dilakukan oleh perusahaan sehingga bonus yang diterima direksi akan 

semakin meningkat, dengan demikian maka perusahaan akan kurang melakukan 

transfer pricing untuk menghasilkan laba yang lenih tinggi. 
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Mekanisme bonus berdasarkan pada besarnya laba merupakan cara yang 

paling populer bagi pemilik perusahaan dalam memberikan penghargaan kepada 

direksinya dimana mekanisme bonus tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya terhadap perusahaan.  

Menurut (Mispiyanti, 2015) pemilik perusahaan menilai kinerja direksinya 

dengan melihat laba perusahaan secara keseluruhan sehingga para direksi akan 

berusaha meningkatkan laba perusahaan untuk memaksimalkan bonus yang akan 

diterima dengan menghalalkan segala cara misalnya melakukan transfer pricing. 

Para direksi perusahaan bekerja sama untuk melakukan transaksi pihak terkait 

dengan direksi grup perusahaan yang ada di negara lain untuk meningkatkan 

penjualan pada waktu tertentu dimana penjualan bisa dilakukan dengan 

menaikkan harga atau menurunkan harga. Dalam hal ini, ketika transaksi pihak 

terkait tersebut tidak memberikan keuntungan yang signifikan, maka para direksi 

akan berfokus pada angka-angka akuntansi yang akan diciptakan supaya 

kinerjanya terlihat baik dalam artian melakukan manipulasi laporan keuangan 

dengan menggeser laba dari periode yang akan datang ke periode saat ini. Akibat 

dari transaksi ini, maka akan ada salah satu subunit perusahaan yang dirugikan. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Hartati, dkk, 2014) mengungkapkan bahwa mekanisme bonus 

berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing. Besarnya mekanisme bonus 

dilihat dari indeks trend laba bersih akan berpengaruh terhadap keputusan transfer 

pricing. 

4.2.5.3 Pengaruh Tarif Pajak Efektif Dan Mekanisme Bonus Terhadap 

Transfer Pricing 
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Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh tarif pajak 

efektif dan mekanisme bonus terhadap Transfer Pricing pada hasil uji hipotesis 

secara simultan menunjukkan bahwa nilai         sebesar 3.878 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0.027. Sedangkan nilai        diketahui sebesar 3,18. 

berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa                 (3.878 > 3,18) 

artinya    ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel tarif pajak efektif dan 

mekanisme bonus secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Transfer 

pricing pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.. 

Hal ini menunjukkan bahwa tarif pajak efektif dan mekanisme bonus 

mampu mempengaruhi Transfer pricing pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dimana laba yang dihasilkan perusahaan 

yang bersumber dari penjualan perusahaan serta perusahaan mampu mengelola 

beban pajak yang dikeluarkan sehingga beban pajak yang dikeluarkan semakin 

rendah dengan demikian maka laba yang diperoleh perusahaan akan semakin 

tinggi sehingga bonus yang diterima direksi akan semakin tinggi. Dengan 

demikian maka perusahaan akan melakukan Transfer Pricing. 

Perusahaan multinasional melakukan transfer pricing adalah untuk 

meminimalkan kewajiban pajak gobal perusahaan mereka. Kemudian menurut 

(Yani, 2001), motivasi pajak dalam transfer pricing pada perusahaan 

multinasional tersebut dilaksanakan dengan cara sedapat mungkin memindahkan 

penghasilan ke negara dengan beban pajak terendah atau minimal dimana negara 

tersebut memiliki grup perusahaan atau divisi perusahaan yang beroperasi 

(Gusnardi, 2009). 
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Mengingat bahwa mekanisme bonus berdasarkan pada besarnya laba, yang 

merupakan cara paling populer dalam memberikan penghargaan kepada direksi / 

manajer, maka adalah logis bila direksi yang remunerasinya didasarkan pada 

tingkat laba akan memanipulasi laba tersebut untuk memaksimalkan peneriman 

bonus dan remunerasinya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa mekanisme bonus 

merupakan salah satu strategi atau motif perhitungan dalam akuntansi yang 

tujuannya adalah untuk memberikan penghargaan kepada direksi atau manajemen 

dengan melihat laba perusahaan secara keseluruhan. Karena sebagai akibat dari 

adanya praktik transfer pricing maka tidak menutup kemungkinan akan terjaadi 

kerugian pada salah satu divisi atau subunit. Kompensasi bonus dilihat 

berdasarkan tim bervariasi di berbagai divisi dalam satu organisasi. Sebagai tim 

perusahaan maka harus bersedia untuk saling membantu. Jadi bonus direksi tidak 

didasarkan pada laba subunit namun berdasarkan pada kebaikan dan laba 

perusahaan secara keseluruhan (Horngren, 2008). 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh maupunn analisis data yang telah 

dilakukan serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan mengenai Pengaruh Tarif Pajak Efektif Dan Mekanisme 

Bonus Terhadap Transfer pricing Pada Perusahaan Makanan dan minuman Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara parsial tarif pajak efektif 

berpengaruh signifikan terhadap Transfer Pricing pada perusahaan makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara parsial mekanisme bonus 

tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara simultan tarif pajak 

efektif dan mekanisme bonus berpengaruh signifikan terhadap Transfer 

Pricing pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut : 

1. Perusahaan hedaknya agar lebih mampu mengelola meminimlaisir jumlah 

pajak yang akan di tanggung oleh perusahaan. 
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2. Untuk menghasilkan laba yang maksimal perusahaan hendaknya lebih mampu 

mengalola jumlah asset yang dimilikinya dengan cermat. 

3. Bagi para peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel yang diteliti 

agar hasilnya lebih akurat, misalnya Kepemilikan Asing, Kualitas Audit, 

Tunneling Incentive, dan Exchange Rate. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel independen, yaitu tarif pajak 

efektif dan mekanisme bonus dimana variabel-variabel independen tersebut 

hanya dapat mempengaruhi variabel dependen (Transfer Pricing) sebesar 

5.6% sehingga masih terdapat pengaruh dari variabel independen lain sebesar 

94.4% yang tidak disertakan dalam penelitian ini. 

2. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini terbatas karena hanya 

menggunakan data dari makanan dan minuman sehingga tidak dapat 

digunakan secara umum untuk jenis perusahaan dari sektor lainnya. 

3. Periode pengamatan dalam penelitian ini terbatas, hanya mencakup dari tahun 

2016-2020. 
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Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Transfer Pricing 1.0200 .14142 50 

ETR .3852 .25640 50 

Mekanisme Bonus 1.2500 .79926 50 

 
Correlations 

 Transfer Pricing ETR Mekanisme Bonus 

Pearson Correlation Transfer Pricing 1.000 -.144 .197 

ETR -.144 1.000 -.055 

Mekanisme Bonus .197 -.055 1.000 

Sig. (1-tailed) Transfer Pricing . .160 .085 

ETR .160 . .351 

Mekanisme Bonus .085 .351 . 

N Transfer Pricing 50 50 50 

ETR 50 50 50 

Mekanisme Bonus 50 50 50 

 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 Mekanisme Bonus, 
ETR

b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Transfer Pricing 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

Mod
el R 

R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-
Watson 

R Square 
Change 

F 
Chang

e df1 df2 
Sig. F 

Change 

1 .237
a
 .056 .016 .14027 .056 1.405 2 47 .256 1.059 

a. Predictors: (Constant), Mekanisme Bonus, ETR 

b. Dependent Variable: Transfer Pricing 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .055 2 .028 1.405 .256
b
 

Residual .925 47 .020   
Total .980 49    

a. Dependent Variable: Transfer Pricing 

b. Predictors: (Constant), Mekanisme Bonus, ETR 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standard
ized 

Coefficie
nts 

t Sig. 

95.0% Confidence 
Interval for B Correlations 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Zero-
order 

Partia
l Part 

Tolera
nce VIF 

1 (Constant) 1.006 .049 
 

20.57
5 

.000 .908 1.105 
     

ETR -.073 .078 -.133 -.938 .353 -.231 .084 -.144 -.136 -.133 .997 1.003 



64 
 

 
 

Mekanisme 
Bonus 

.034 .025 .189 1.335 .188 -.017 .084 .197 .191 .189 .997 1.003 

a. Dependent Variable: Transfer Pricing 

 

 
Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) ETR Mekanisme Bonus 

1 1 2.582 1.000 .02 .04 .04 

2 .311 2.882 .00 .50 .44 

3 .108 4.899 .98 .46 .52 

a. Dependent Variable: Transfer Pricing 

 

 
Casewise Diagnosticsa 

Case Number Std. Residual Transfer Pricing Predicted Value Residual 

1 6.593 2.00 1.0753 .92473 

a. Dependent Variable: Transfer Pricing 

 

 
Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value .9350 1.1520 1.0200 .03359 50 

Std. Predicted Value -2.532 3.931 .000 1.000 50 

Standard Error of Predicted 
Value 

.020 .115 .031 .016 50 

Adjusted Predicted Value .9212 1.4580 1.0248 .06904 50 

Residual -.15203 .92473 .00000 .13738 50 

Std. Residual -1.084 6.593 .000 .979 50 

Stud. Residual -1.881 6.856 -.011 1.041 50 

Deleted Residual -.45803 1.00000 -.00476 .16055 50 

Stud. Deleted Residual -1.935 .506 -.151 .327 49 

Mahal. Distance .024 31.755 1.960 4.646 50 

Cook's Distance .000 2.374 .074 .378 50 

Centered Leverage Value .000 .648 .040 .095 50 

a. Dependent Variable: Transfer Pricing 

 
Charts 
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